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ABSTRAK

Vika Haryati. 2025. PERENCANAAN TROTOAR SEBAGAI JALUR PEJALAN KAKI
BERBASIS EVAKUASI BERDASARKAN AMENITIES DAN OBSTRUCTION PARAMETERS
DI UNIVERSITAS NEGERI PADANG.

Jalur pejalan kaki yang aman dan nyaman memiliki peran penting dalam
mendukung keselamatan civitas akademika, khususnya dalam kondisi darurat
seperti bencana tsunami yang membutuhkan evakuasi cepat. Penelitian ini
dilakukan di Kampus Universitas Negeri Padang, Air Tawar Barat, dengan fokus
pada analisis fasilitas dan hambatan fisik pada jalur pejalan kaki berbasis evakuasi.
Berdasarkan kondisi eksisting, ditemukan bahwa sebagian jalur pejalan kaki belum
dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang memadai dan masih terdapat berbagai
hambatan fisik yang dapat mengganggu kelancaran evakuasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesesuaian parameter
fasilitas dan hambatan jalur evakuasi bagi pejalan kaki di Universitas Negeri Padang
terhadap regulasi yang berlaku yaitu berdasarkan Kementerian PUPR No.
07/P/BM/2023 mengenai Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki dan
Kementerian PUPR No. 10/P/BM/2023 mengenai Pedoman Perencanaan Jalur
Evakuasi Bencana Alam Tsunami serta regulasi yang menjadi rujukannya. Metode
yang digunakan adalah observasi langsung dan analisis deskriptif kualitatif
terhadap kondisi eksisting yang dibandingkan dengan standar teknis.

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar jalur belum memenubhi standar,
terutama dalam aspek lebar jalur, permukaan, rambu evakuasi, dan aksesibilitas
disabilitas. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dibuat rancangan perbaikan jalur
pejalan kaki yang kemudian divisualisasikan dalam bentuk prototipe desain tiga
dimensi (3D) sebagai usulan perbaikan fasilitas yang lebih fungsional, nyaman, dan

sesuai standar keselamatan saat evakuasi.

Kata kunci: Jalur Pejalan Kaki, Evakuasi Tsunami, Fasilitas, Hambatan, Desain 3D.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia berada di Cincin Api Pasifik atau juga dikenal sebagai Ring
of Fire yang merupakan jalur gempa aktif. Indonesia berada di antara tiga
lempeng tektonik dunia yaitu, Lempeng Indo-Australia di sebelah selatan,
Lempeng Eurasia di sebelah utara, dan Lempeng Pasifik di sebelah timur
(Melani Pau, 2024). Semua itu yang menyebabkan Indonesia sering dilanda
gempa bumi yang berakibat pada timbulnya bencana alam lainnya salah
satunya tsunami. Tsunami merupakan serangkaian gelombang yang
bergerak dengan waktu yang sangat lama biasanya diakibatkan oleh
gangguan seperti gempa bumi yang terjadi di bawah atau di sekat dasar
laut (Sarapang dkk., 2019). Tsunami merupakan bencana alam yang
merusak dan menimbulkan banyak kerugian bagi manusia, seperti dapat
menimbulkan korban jiwa, kerusakan infrastruktur, kerusakan lingkungan,
bahkan tsunami juga memiliki dampak psikologis dan meninggalkan
trauma bagi yang mengalaminya.

Wilayah geologi Sumatera Barat merupakan wilayah yang sangat
kompleks karena berada di antara dua lempeng tektonik besar (Lempeng
Indo-Australia dan Lempeng Eurasia) hal ini ditunjukkan dengan
keberadaan pusat gempa tektonik yang ada di Kepulauan Mentawai (Prima,
dkk., 2020 dalam Ashar dkk., 2021). Pertemuan antara dua lempeng ini
dapat menjadi penyebab dari gempa besar yang dapat memicu terjadinya
tsunami. Kota Padang merupakan salah satu wilayah di Sumatera Barat
yang memiliki ancaman tsunami yang tidak bisa dihindari karena lokasinya
secara geografis terletak di pesisir pantai yang berada di daerah subduksi
yang dapat memicu gempa bumi dan menimbulkan tsunami (Ashar dkk.,

2018). Berikut gambar persebaran potensi tinggi tsunami di Indonesia



Gambar 1. Peta Potensi Tinggi Tsunami
(Sumber: PVMBG, 2023)

Mengingat tingginya potensi gempa, warga Kota Padang setidaknya harus
memiliki pemahaman dan persiapan yang baik untuk menghadapi
kemungkinan terjadinya tsunami. Oleh sebab itu, langkah yang dapat
diambil untuk mengurangi risiko akibat tsunami adalah dengan
menyediakan jalur evakuasi yang aman.

Jalur evakuasi adalah rute atau jalan yang telah ditetapkan dan
disiapkan untuk digunakan oleh masyarakat saat menghadapi situasi
darurat, seperti bencana alam, kebakaran atau kondisi berbahaya lainnya.
Rute ini dirancang agar orang-orang dapat meninggalkan daerah yang
berisiko dan cepat menuju ke lokasi yang lebih aman. Jalur evakuasi sangat
penting untuk memastikan keselamatan orang-orang dengan memberikan
rute yang jelas dan memfasilitasi proses evakuasi yang terorganisir dan
efisien. Jalur evakuasi hendaknya terbebas dari segala hambatan yang
dapat mengganggu pergerakan, dapat diakses dengan mudah oleh semua
orang termasuk penyandang disabilitas, serta dapat dikenali petunjuk
evakuasi dengan mudah melalui tanda-tanda yang mencolok dan petunjuk
arah yang tepat (Kementerian PUPR, No. 10/P/BM/2023). Berikut gambar
tanda atau rambu evakuasi Universitas Negeri Padang yang sudah tak

terbaca.



Gambar 2. Rambu Evakuasi yng Sudah Tidak Terbaca
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 30 Januari 2025)

Jalur evakuasi memiliki peran penting pada saat terjadi bencana.
Kepanikan warga saat terjadinya bencana membuat proses evakuasi tidak
efisien. Warga akan berbondong-bondong mengungsi ke tempat yang
aman dengan menggunakan berbagai cara, seperti berlari dan
menggunakan kendaraan. Hal ini tidak efisien karna dengan kepanikan
masyarakat yang menggunakan kendaraan membuat peningkatan volume
kendaraan secara berkala bahkan ada yang sampai menggunakan trotoar
sebagai jalur bermotor yang seharusnya untuk pejalan kaki. Oleh sebab itu,
jalur evakuasi yang dirancang hendaknya mampu menampung arus
pergerakan masyarakat yang besar saat terjadi bencana nantinya (Agenta
dkk., 2023). Infrastruktur yang mendukung proses evakuasi sangat penting,
infrastruktur yang akan dibahas pada penelitian ini adalah jalur pejalan kaki
atau pedestrian.

Jalur pejalan kaki merupakan area yang dibuat khusus untuk
pejalan kaki dan terpisah dari lalu lintas kendaraan. Jalur pejalan kaki
dibuat untuk memudahkan dan para pejalan kaki bergerak dari satu titik ke
titkk yang lain tanpa harus menghawatirkan kendaraan yang lewat
(Kementerian PUPR, No. 07/P/BM/2023). Seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk tentunya kebutuhan akan jalur pejalan kaki semakin
meningkat. Di sebagian kota yang memiliki penduduk yang padat, kondisi

lingkungan merupakan tantangan bagi para pejalan kaki. Salah satu daerah



yang memiliki kepadatan penduduk tinggi adalah Universitas Negeri
Padang, di mana jumlah civitas akademika di kampus ini terus meningkat
setiap tahunnya. Hal ini menjadikan jalur pejalan kaki sangat penting untuk
mendukung mobilitas mahasiswa.

Melihat kondisi saat ini, sebagian jalur pejalan kaki di Universitas
Negeri Padang masih belum memiliki fasilitas yang memadai yang
mendukung proses evakuasi. Sebagian jalur pejalan kaki tidak memiliki
tanda evakuasi dan adanya sebagian lokasi yang memiliki penerangan
minim saat malam hari. Selain itu, jalur pejalan kaki hendaknya terbebas
dari hambatan. Terdapat beberapa hambatan bagi pejalan kaki di
Universitas Negeri Padang yaitu, banyaknya parkir liar di area sekitar
trotoar salah satu contohnya pada trotoar di depan labor olahraga Fakultas
[Imu Keolahragaan (FIK). Hal ini dapat menyebabkan para pejalan kaki akan

berjalan di jalur kendaraan atau jalan.

Gambar 3. Parkir Liar
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 19 Maret 2025)

Menurut Kementerian PUPR No. 07/P/BM/2023 kondisi trotoar
yang tidak memadai juga menjadi hambatan bagi para pejalan kaki untuk
berjalan seperti rusaknya jalur pejalan kaki atau tidak rata yang dapat
menyebabkan risiko terjatuh, material permukaan trotoar yang memiliki
koefisien gesek yang rendah seperti keramik dapat menyebabkan risiko
terpelesat karena permukaannya yang licin dan rusaknya trotoar akibat

akar pohon. Berikut gambar trotoar yang mengalami kerusakan.
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Gambar 4. Jalur Pejalan kaki yang Rusak
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 17 Desember 2024)

Seiring dengan bertambahnya jumlah civitas akademika Universitas
Negeri Padang setiap tahun, perencanaan jalur pejalan kaki berbasis
evakuasi menjadi semakin penting. Hal ini karena peningkatan jumlah
orang dapat meningkatkan risiko kepanikan saat terjadi bencana (Rifwan
et., 2023). Selain itu, kurangnya fasilitas yang memadai untuk mendukung
proses evakuasi, seperti jalur pejalan kaki yang sering mengalami
kerusakan, minimnya rambu evakuasi, serta adanya rambu yang tulisannya
tidak jelas atau sudah rusak, membuat proses evakuasi menjadi tidak
terarah. Hal ini dapat menimbulkan kebingungan dan kepanikan yang
berlebihan di antara orang-orang. Oleh karena itu, rambu evakuasi yang
dipasang sebaiknya jelas, terarah, dan mudah dibaca agar orang-orang
dapat dengan mudah mencapai Tempat Evakuasi Sementara (TES) saat
terjadi bencana (Agenta dkk., 2023).

Pentingnya merencanakan jalur evakuasi untuk meningkatkan
keselamatan saat terjadinya tsunami, terutama jalur pejalan kaki yang
memegang peranan yang penting dalam mendukung proses evakuasi. Jalur
pejalan kaki yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan aksesibilitas
yang memungkinkan lebih banyak orang dapat mengungsi dengan cepat.
Jalur pejalan kaki yang menggabungkan fitur keselamatan, seperti
penghalang atau zona aman yang ditunjuk dapat melindungi pengungsi
dari bahaya selama keadaan darurat. Memiliki beberapa jalur pejalan kaki
dapat memberikan redudansi yang memungkinkan pengungsi memilih rute

alternatif jika terjadi kemacetan di jalan yang disebabkan kendaraan dan



kepanikan orang-orang saat terjadi bencana (Agenta dkk., 2023).
Fleksibilitas ini diperlukan untuk menjaga proses evakuasi yang aman dan
lancar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa Universitas
Negeri Padang membutuhkan fasilitas jalan yang memadai dan memenubhi
syarat salah satunya jalur pejalan kaki yang berbasis evakuasi. Mengingat
Kota Padang merupakan salah satu daerah yang rawan akan bencana
tsunami. Jalur pejalan kaki di Universitas Negeri Padang belum memiliki
prasarana yang mendukung untuk proses evakuasi. Selain itu, masih
banyaknya jalur pejalan kaki yang masih belum memiliki fasilitas yang
memadai dan banyaknya hambatan yang ada di jalur pejalan kaki. Oleh
sebab itu, berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Perencanaan Jalur Pejalan Kaki Berbasis
Evakuasi Berdasarkan Amenities dan Obstruction Parameters di

Universitas Negeri Padang”

. ldentifikasi Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, identifikasi
maslah dalam tugas akhir ini adalah:

1. Kota Padang merupakan daerah yang secara geografis terletak di pesisir
pantai yang berada di daerah subduksi yang dapat menimbulkan gempa
bumi dan memicu terjadinya tsunami.

2. Kurangnya sarana dan fasilitas pendukung yang ada di jalur pejalan kaki
sebagai pendukung proses evakuasi.

3. Tidak adanya rambu-rambu yang jelas mengenai petunjuk arah
evakuasi.

4. Banyaknya hambatan yang ada pada area pejalan kaki, seperti jalur

pejalan kaki yang tidak rata, parkir liar dan pedagang kaki lima.



C. Batasan Masalah
Untuk menjaga agar penelitian ini fokus dan tidak meluas, peneliti
menetapkan batasan masalah sebagai berikut:

1. Perencanaan jalur pejalan kaki berbasis evakuasi dilakukan pada
trotoar yang sudah ada di Kampus Universitas Negeri Padang, Air Tawar
Barat, dimulai dari persimpangan Jalan Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam (FMIPA) hingga gerbang utama kampus.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data dari sumber yang sudah ada
dan hasil pengamatan langsung di lapangan, tanpa melakukan survei
mendalam kepada pengguna atau uji coba teknis lebih lanjut.

3. Penelitian ini tidak mencakup analisis struktur dan perkerasan jalan.

4. Pemodelan trotoar dalam penelitian ini dibatasi pada pembuatan
prototipe desain 3D untuk sebagian area trotoar sebagai sarana
visualisasi, dengan menggunakan software sketchup.

5. Perencanaan jalur pejalan kaki dalam penelitian ini mengacu pada
parameter dan sub-kriteria yang ditetapkan oleh Agenta, dkk (2023),
yaitu Fasilitas (Amenities) dan Hambatan (Obstruction).

6. Peneliti hanya membahas mengenai penempatan rambu evakuasi dan

tidak mengkaji arah evakuasi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada
tugas akhir ini adalah:

1. Bagaimana kondisi fasilitas dan hambatan yang ada jalur pejalan kaki di
kampus Universitas Negeri Padang saat ini dalam mendukung proses
evakuasi?

2. Bagaimana kesesuaian parameter fasilitas dan hambatan pada jalur
evakuasi pejalan kaki di Universitas Negeri Padang terhadap regulasi
yang berlaku?

3. Bagaimana proses merancang trotoar sebagai jalur evakuasi pejalan

kaki berdasarkan fasilitas dan hambatan?



4. Bagaimana mendesain tampak 3D trotoar sebagai jalur pejalan kaki
berbasis evakuasi berdasarkan fasilitas dan hambatan menggunakan

software sketchup?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui kondisi fasilitas dan hambatan pada jalur pejalan kaki di
Universitas Negeri Padang saat ini dalam mendukung proses evakuasi.

2. Menganalisis kesesuaian parameter fasilitas dan hambatan jalur
evakuasi bagi pejalan kaki di Universitas Negeri Padang terhadap
regulasi yang berlaku yaitu berdasarkan Kementerian PUPR No.
07/P/BM/2023 mengenai Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki dan
Kementerian PUPR No. 10/P/BM/2023 mengenai Pedoman
Perencanaan Jalur Evakuasi Bencana Alam Tsunami serta regulasi yang
menjadi rujukannya.

3. Merancang trotoar berdasarkan analisis ketersediaan dan kesesuaian
dari fasilitas dan hambatan sebagai jalur evakuasi bagi pejalan kaki.

4. Membuat prototipe trotoar dalam bentuk visualisasi 3D pada sebagian
segmen trotoar berbasis evakuasi dengan memperhatikan fasilitas dan
hambatan menggunakan software SketchUp. Hasil rancangan
kemudian diwujudkan dalam bentuk maket sebagai representasi fisik

untuk mendukung analisis dan penyajian penelitian.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis memperoleh ilmu tambahan mengenai pemodelan rute
evakuasi bagi pejalan kaki pada kampus Universitas Negeri Padang.
2. Bagi pembaca sebagai sumber untuk menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai pemodelan rute evakuasi bagi pejalan kaki yang
dilengkapi dengan sarana dan fasilitas yang mendukung saat evakuasi

di kampus Universitas Negeri Padang.



3. Bagi kampus Universitas Negeri Padang hendaknya dapat memberikan
masukan mengenai jalur pejalan kaki yang aman dan dapat difungsikan

sebagai jalur evakuasi saat terjadi bencana tsunami.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian maka kesimpulan yang di dapat
adalah:

1. Kondisi eksisting trotoar di Universitas Negeri Padang belum memenubhi
standar lebar efektif trotoar. Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata
lebar trotoar lebih kecil dari 185 cm, sehingga tidak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Selain itu, belum tersedia amenities yang
mendukung proses evakuasi, serta masih banyak hambatan
(obstruction) yang mengganggu kelancaran pergerakan pejalan kaki.

2. Berdasarkan analisis terhadap amenities dan obstruction pada trotoar
eksisting yang dibandingkan dengan regulasi Kementerian PUPR No.
07/P/BM/2023 dan No. 10/P/BM/2023, diperlukan perbaikan pada
setiap subkriteria agar jalur pejalan kaki dapat berfungsi optimal
sebagai jalur evakuasi tanpa hambatan.

3. Perencanaan trotoar sebagai jalur pejalan kaki berbasis evakuasi
berdasarkan amenities dan obstruction yang dihasilkan dalam
penelitian ini meliputi:

a. Penataan ulang obstruction untuk menciptakan jalur pejalan kaki
yang aman dan terbebas dari hambatan.

b. Penambahan dimensi trotoar pada beberapa segmen sesuai
dengan standar yang ada untuk mendukung kelancaran proses
evakuasi.

c. Penambahan amenities berupa peta evakuasi, rambu evakuasi,
lampu penerangan, pohon peneduh, tempat sampah dan disability
support.

4. Desain prototipe 3D trotoar yang dibuat dengan SketchUp memberikan
gambaran nyata tentang jalur pejalan kaki berbasis evakuasi. Dengan

visualisasi ini, perencanaan menjadi lebih mudah dipahami oleh semua
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pihak dan dapat dijadikan pedoman saat pembangunan trotoar di
lapangan. Selain itu, pembuatan maket dari hasil desain turut
memperkuat penyajian konsep karena mampu menampilkan bentuk
fisik secara konkret sehingga dapat mendukung analisis kesesuaian
fasilitas dan hambatan pada jalur pejalan kaki berbasis evakuasi.

5. Hasil penelitian ini berkontribusi pada mitigasi bencana tsunami di
kawasan kampus dengan menyediakan perencanaan jalur pejalan kaki
yang terintegrasi dengan fungsi evakuasi sehingga dapat meningkatkan
keselamatan civita akademika Universitas Negeri Padang apabila terjadi
bencana tsunami.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai masukan untuk
pengembangan dan penerapan ke depannya:

1. Trotoar yang ada masih memiliki banyak hambatan, salah satunya
adalah kurangnya lebar efektif yang menyebabkan terbatasnya ruang
gerak bagi pejalan kaki, terutama bagi penyandang disabilitas. Oleh
karena itu, perencanaan trotoar berbasis evakuasi perlu ditindaklanjuti
dengan pelaksanaan pembangunan atau penataan ulang di kawasan
kampus Universitas Negeri Padang, khususnya pada segmen yang
memiliki hambatan signifikan dan lebar trotoar di bawah standar..

2. Fasilitas trotoar yang ada di kampus Universitas Negeri Padang Air
Tawar Barat ini yang telah tersedia perlu diberi perawatan secara
berkala agar tidak menjadi hambatan bagi para penggunanya.

3. Disarankan adanya integrasi antara jalur trotoar dengan sistem
evakuasi kampus secara keseluruhan, termasuk penyediaan rambu,
peta evakuasi, titik kumpul, serta fasilitas aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas.

4. Disarankan untuk melakukan uji coba berupa simulasi evakuasi tsunami

bersama civitas akademika guna menguiji efektivitas jalur trotoar yang
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telah direncanakan, sehingga dapat diperoleh gambaran kapasitas riil
trotoar dalam menampung arus pejalan kaki pada kondisi darurat.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas,
seperti perhitungan kapasitas evakuasi berdasarkan jumlah populasi
kampus, integrasi jalur trotoar dengan transportasi evakuasi, serta
penerapan teknologi smart evacuation system untuk mendukung

proses mitigasi bencana di masa depan.
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